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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat desa, namun masih banyak menghadapi
kendala pada aspek produksi dan pemasaran. Salah satu UMKM di Desa Wonodadi
adalah usaha keripik tempe yang memiliki potensi berkembang, tetapi masih
terkendala pada proses produksi yang belum optimal, kemasan yang sederhana, serta
pemasaran yang masih terbatas secara konvensional. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM keripik tempe melalui
pendampingan produksi dan pemasaran digital guna meningkatkan kualitas produk
serta memperluas jangkauan pasar. Metode pelaksanaan dilakukan melalui
observasi, sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan langsung kepada pelaku usaha.
Pendampingan produksi difokuskan pada peningkatan kualitas bahan baku, proses
pengolahan yang higienis, inovasi rasa, serta desain kemasan yang lebih menarik.
Sementara itu, pendampingan pemasaran digital dilakukan melalui pelatihan
penggunaan media sosial dan marketplace sebagai sarana promosi dan penjualan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan
pelaku UMKM dalam manajemen produksi dan pemasaran digital. Produk keripik
tempe mengalami peningkatan kualitas kemasan, variasi produk, serta mulai dikenal
lebih luas melalui media digital. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan daya saing UMKM keripik tempe di Desa Wonodadi dan
berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat setempat.

Kata kunci: UMKM, keripik tempe, pemberdayaan masyarakat, pemasaran digital,
Desa Wonodadi.

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in improving the
rural economy, yet they still face numerous challenges in production and marketing.
One MSME in Wonodadi Village, a tempeh chip business, has the potential to grow,
but is still hampered by suboptimal production processes, simple packaging, and
limited conventional marketing. This community service initiative aims to empower
tempeh chip MSMEs through production and digital marketing assistance to improve
product quality and expand market reach. The implementation method involves
observation, outreach, training, and direct assistance to business owners. Production
assistance focuses on improving raw material quality, hygienic processing, flavor
innovation, and more attractive packaging design. Meanwhile, digital marketing
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assistance is provided through training in the use of social media and marketplaces
as promotional and sales tools. The activity results indicate an increase in the
understanding and skills of MSMEs in production management and digital marketing.
Tempeh chip products have improved in packaging quality and product variety, and
are becoming more widely known through digital media. Thus, this activity has a
positive impact on increasing the competitiveness of tempeh chips MSMEs in
Wonodadi Village and has the potential to increase the income of the local community.

Keywords: MSMEs, tempeh chips, community empowerment, digital marketing,
Wonodadi Village.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran penting dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat,
khususnya di pedesaan. UMKM mampu
menciptakan lapangan kerja, menambah
pendapatan  keluarga, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Oleh karena itu,
pengembangan UMKM perlu terus dilakukan
agar memiliki daya saing yang lebih baik.

Salah satu UMKM potensial di Desa
Wonodadi adalah usaha keripik tempe. Produk
ini memiliki nilai ekonomi tinggi karena
berbahan baku lokal, diminati masyarakat, dan
berpeluang menjadi produk unggulan desa.
Namun, pelaku usaha masih menghadapi
kendala seperti proses produksi sederhana,
kemasan kurang menarik, serta pemasaran
yang masih terbatas secara konvensional.

Perkembangan teknologi digital
memberikan peluang bagi UMKM untuk
memperluas pasar melalui media sosial dan
marketplace. Namun, masih banyak pelaku
usaha yang belum memahami pemanfaatan
teknologi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
pendampingan dalam produksi dan pemasaran
digital.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan memberdayakan UMKM keripik
tempe di Desa Wonodadi melalui peningkatan
kualitas produksi, inovasi kemasan, serta
pemasaran digital. Diharapkan kegiatan ini
dapat meningkatkan daya saing produk dan
pendapatan pelaku UMKM.

2. BAHAN DAN METODE
PENGABDIAN
Metode  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan model
pengabdian kepada masyarakat (community-
based approach), sebagaimana digunakan
dalam penelitian Ahmad et al. (2024) pada
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Nusantara dan Khoerunnisa et al. (2025)
dalam  SAFARI:  Jurnal = Pengabdian
Masyarakat Indonesia, yang menekankan
pada  pendampingan, pelatihan, dan
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi
lokal.
Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini
berjumlah 5 pelaku UMKM, yang terdiri dari
pemilik usaha keripik tempe, anggota keluarga
yang membantu produksi, serta masyarakat
sekitar yang berminat mengembangkan usaha
sejenis di Desa Wonodadi.
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Kegiatan dilaksanakan selama 1
bulan dengan rincian tahapan sebagai
berikut:

1. Minggu 1: Observasi lapangan dan
identifikasi kebutuhan UMKM.

2. Minggu 2: Pelatihan peningkatan
produksi dan pengemasan produk.

3. Minggu 3: Pelatihan pemasaran
digital melalui media sosial dan
marketplace.

4. Minggu 4: Pendampingan praktik,
monitoring, dan evaluasi hasil
kegiatan.

Evaluasi dalam kegiatan ini yaitu
wawancara dengan peserta terakit kendala
dan manfaat program, dan dokumentasi
kegiatan sebagai bukti pelaksanaan
program.

Keberhasilan kegiatan diukur melalui
80% peserta memahami materi produksi
dan pemasaran digital, serta peserta
menunjukkan motivasi untuk
mengembangkan usaha secara mandiri dan
berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada pelaksnanaan KKN Di Desa
Wonodadi Dusun 3  menghasilkan
beberapa capaian melalui aspek ekonomi,
pendampingan pengolahan tempe menjadi
keripik tempe terbukti membuka wawasan
masyarakat mengenai potensi nilai tambah
produk lokal. Sebelumnya, tempe hanya
diproduksi sebagai bahan konsumsi harian,
namun setelah pendampingan, masyarakat
mulai melihat peluang usaha dari produk
olahan yang lebih tahan lama dan memiliki
nilai jual lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan
temuan Hidayah dan Lestari (2024) yang
menegaskan bahwa inovasi produk
berbasis bahan lokal merupakan kunci
penguatan UMKM di pedesaan.
Pemanfaatan platform digital TikTok
Shop dan Shopee juga memberikan
pengalaman baru bagi pelaku UMKM.
Meskipun masih dalam tahap awal,
masyarakat mulai memahami bahwa
pemasaran digital tidak selalu
membutuhkan modal besar, tetapi
memerlukan  kemauan belajar  dan
kreativitas. Pandangan ini sejalan dengan
penelitian Rahman dan Putri (2023) yang
menyebutkan bahwa literasi  digital
berperan penting dalam meningkatkan
daya saing UMKM di era ekonomi digital.
Penggunaan TikTok Shop sebagai
media promosi berbasis video dinilai
menarik karena mampu menjangkau
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konsumen secara luas dalam waktu
singkat. Masyarakat mulai menyadari
bahwa konten sederhana yang
menampilkan  proses produksi dan
keunikan produk dapat menarik minat
pembeli. Hal ini mendukung hasil
penelitian Nugroho et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pemasaran melalui
video pendek memiliki daya tarik visual
yang tinggi dan  efektif dalam

memperkenalkan produk UMKM.

Tabel 1. Indikator Capaian Pelatihan
UMKM dan Pendampingan Digital

N | INDIK | KONDIS | KONDI BENT
O | ATOR I SI UK
CAPAI | AWAL SETEL | VERIFI
AN AH KASI
KEGIA
TAN
1 | Inovasi | Tempe Tempe Dokum
produk | hanya diolah entasi
olahan | dijual menjadi | kegiata
tempe dalam keripik n
bentuk tempe pelatiha
tempe dengan n dan
segar berbagai | hasil
tanpa varian produk
variasi rasa
produk
2 | Nilai Nilai jual | Nilai Contoh
tambah | tempe jual produk
produk | relatif mening
tempe rendah kat
dan melalui
terbatas produk
pada keripik
pasar tempe
lokal yang
lebih
menarik
3 | Penget | Proses Masyara | Observ
ahuan produksi | kat asi
proses masih memaha | lapanga
produk | sederhan | mi n dan
si a dan | proses dokume
belum produks | ntasi
memperh | i keripik | pelatiha
atikan tempe n
aspek yang
higienis lebih
secara higienis
optimal dan
terstand
ar
4 | Penge Produk Produk
masan belum dikemas | oto
produk | dikemas dengan kemasa
UMK secara kemasa | n
M menarik n yang | produk
dan layak | lebih
jual rapi dan
berlabel
5 | Pemanf | Masyara Masyara | Foto
aatan katbelum | kat pendam
platfor | mengenal | mulai pingan
m pemasara | mengen | penjual
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digital n digital al an
marketp
lace,
Shopee,
dan
TikTok
Shop
Ketera Tidak ada | Masyara | Dokum
mpilan | keteramp | kat entasi
pemasa | ilan mampu pendam
ran promosi melakuk | pingan
digital online an
promosi
produk
secara
digital
Kesada Mening | Hasil
ran Kurangn | katnya wawan
penge ya kesadar | cara
mbang | kesadara | an dan
an n untuk | penting observa
UMK mengem | nya si
M bangkan inovasi
usaha dan
secara digitalis
mandiri asi
UMKM
Keman | Masyara Masyara | Testim
dirian kat masih | kat oni
ekono bergantu | mulai pelaku
mi ng pada | berupay | UMKM
UMK bantuan a
M sosial mengem
bangkan
usaha
sebagai
sumber
pendapa
tan
tambaha
n
Keberl | Usaha Terdapa | Catatan
anjutan | tempe t hasil
usaha berjalan rencana | pendam
tempe tanpa lanjutan | pingan
rencana pengem
pengemb | bangan
angan produk
dan
pemasar
an
digital
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan judul Pemberdayaan
UMKM Keripik Tempe melalui

Pendampingan Produksi dan Pemasaran
Digital di Desa Wonodadi telah memberikan
hasil yang positif dalam meningkatkan
kapasitas pelaku usaha. Pendampingan pada
aspek produksi mampu meningkatkan kualitas
produk melalui proses yang lebih higienis,
efisien, serta inovasi kemasan yang lebih
menarik dan bernilai jual.

Pada aspek pemasaran, pelaku UMKM
mulai memahami dan memanfaatkan media
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sosial serta marketplace sebagai sarana
promosi dan  penjualan. Pemanfaatan
pemasaran digital membantu memperluas
jangkauan  pasar  sehingga  berpotensi
meningkatkan ~ volume  penjualan  dan
pendapatan usaha.

Secara ekonomi, program ini turut
mendorong peningkatan pendapatan pelaku
usaha, membuka peluang kerja bagi
masyarakat sekitar, serta meningkatkan
perputaran ekonomi di Desa Wonodadi.
Dengan demikian, kegiatan ini terbukti
mampu meningkatkan daya saing UMKM
berbasis potensi lokal dan mendukung
kemandirian ekonomi masyarakat. Program
serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan dan direplikasi di wilayah lain.
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